Jurnal Teknologi Pertanian Vol. 17 No. 3 [Desember 2016] 177-186
Perancangan Kemasan Sekunder Transportasi Jarak Jauh [Violetasari dkk.]

PERANCANGAN KEMASAN SEKUNDER TRANSPORTASI JARAK JAUH
TELUR AYAM RAS DENGAN METODE QUALITY FUNCTION
DEPLOYMENT (STUDI KASUS DI PT. SUGIARTO FARM)

Design of a Secondary Packaging for Chicken Eggs Race Long Distance
Transportation using Quality Function Deployment Method
(Case Study in Sugiarto Farm Company)

Putri Intan Violetasari', Nur Hidayat? Sucipto™
L2 3Turusan Teknologi Industri Pertanian - Fakultas Teknologi Pertanian - Universitas Brawijaya
J1. Veteran, Malang 65145
*Halal Qualified Industry Developmet (Hal-QID) - Research Group - Universitas Brawijaya
J1. Veteran, Malang 65145
*Penulis Korespondensi: email: ciptotip@ub.ac.id

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah merancang desain kemasan sekunder transportasi telur ayam
ras yang lebih tepat dan lebih baik untuk trasportasi jarak jauh. Penelitian menggunakan metode
Quality Function Deployment (QFD). Hasil yang dicapai pada penelitian adalah enam atribut yang
dianggap penting oleh perusahaan serta dapat digunakan untuk mengukur kualitas produk ke-
masan sekunder transportasi jarak jauh yang terdiri dari ketahanan, desain, distribusi, ukuran
kemasan, kepraktisan, dan biaya. Tiga prioritas respon teknis yaitu yang pertama dapat ditum-
puk dengan bobot sebesar 188.46. Kedua adalah standar dimensi dengan bobot 118.43. Ketiga
adalah atribut harga terjangkau dengan bobot 118.04. Kemasan sekunder telur ayam ras berba-
han kayu lebih kuat dari kemasan berbahan kertas yang digunakan sekarang. Kemasan sekunder
berbahan kayu lebih dapat melindungi produk yang dikemas

Kata kunci : Desain, Kemasan Pangan, Telur, Quality Function Deployment

ABSTRACT

The objective of this research is to design eggs secondary packaging. This research was carried out
using the Quality Function Deployment (QFD) method. The results are six attributes that considered
important by the company and can be used to measure the quality of the eggs secondary packaging for
long distance transportation called durability, design, distribution, packaging size, practicality, and
cost. Three highly priority technical response are the ability to be stacked with a weighting of 188.46,
standard dimensions with a weighing of 118.43, and affordable prices with a weighting of 118.04. Eggs
Secondary packaging races from wood that is stronger than packaging made from paper that has been
used

Keywords: EQg, Design, Food Packaging, Quality Function Deployment

PENDAHULUAN kan telur saat transportasi (Umar ef al., 2001;
Sihombing et al., 2014; Koppel et al., 2015).

Telur ayam ras merupakan produk Penanganan transportasi pascapanen

yang mudah rusak, mudah pecah, dan kuali- telur ayam ras biasanya dikemas dalam peti
tasnya cepat menurun selama transportasi kayu, egg tray, dan plastik. Transportasi telur
dan penyimpanan. Pengangkutan telur ayam ayam ras menggunakan truk dari Kediri hing-
ras menggunakan wadah telur (egg tray) ber- ga Jakarta yang menempubh jarak + 1035 km
bahan plastik. Pemakaian egq tray ini dirasa atau sekitar 24 jam. Selama dalam perjalanan,
perlu, terutama untuk meminimkan kerusa- banyak kendala yang memungkinkan kualitas
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dan kuantitas telur ayam ras menurun, yaitu
akibat penyusutan berat, pecah akibat banyak
tumpukan, jalan rusak, kondisi wadah atau
rak sudah tidak layak pakai, serta kondisi cua-
ca sering berubah-ubah.

Salah satu cara untuk menghadapi per-
saingan dagang adalah melakukan desain ke-
masan. Berdasarkan urutan prioritas, persyara-
tan kemasan yang baik adalah kemasan yang
mampu melindungi produk di dalamnya. Pe-
nelitian Fatima et al. (2012) menggunakan me-
tode Quality Function Deployment (QFD) untuk
perancangan kemasan obat tradisional.

Metode QFD dipilih untuk melibatkan
pelanggan dalam perancangan produk, sehing-
ga menjamin kepuasan pelanggan. Beberapa
faktor dijadikan dasar penelitian perancangan
kemasan telur ayam ras, sehingga diharapkan
diperoleh kemasan yang mampu menekan
kerugian selama transportasi produk pada ja-
lan darat. Faktor tersebut antara lain menen-
tukan atribut whats sebagai landasan peran-
cangan kemasan sekunder telur ayam ras saat
transportasi, membuat desain visual kemasan
sekunder transportasi telur ayam ras yang leb-
ih tepat dan lebih baik untuk transportasi jarak
jauh, dan menentukan respon teknis (atribut
hows) yang perlu dilakukan dalam meningkat-
kan kualitas kemasan sekunder telur ayam ras.

BAHAN DAN METODE

Alat

Berdasarkan suara konsumen, konsep
kemasan sekunder pada penelitian ini dibuat
dari lapisan kayu berbentuk kotak panjang
45 cm, lebar 30 cm, tinggi 32 cm, dan tebal 9
mm untuk kapasitas telur 15 kg. Prototype
kemasan produk dibuat dari bahan kayu,
paku, dan lem. Alat yang digunakan adalah
pengukur panjang dan bor untuk membuat
lapisan kayu.

Metode

Penelitian ini dilaksanakan di PT.
Sugiarto Farm, Kediri, Jawa Timur pada bulan
Juni hingga Desember 2015. Penelitian dimulai
dengan survei responden terkait atribut yang
diharapkan, kemudian membuat konsep
desain kemasan, membuat prototype produk,
mengidentifikasi variabel dalam kuesioner,
dan menentukan metode pengumpulan data,
menyebar kuesioner, menguji validitas, dan
reliabilitas.
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Identifikasi atribut untuk menentukan
keinginan pelanggan (whats) dan respon
teknis (hows). Keinginan pelanggan (whats)
dapat dilihat pada Tabel 1 dan atribut hows
dapat dilihat pada Tabel 2, diperoleh dari
survei pendahuluan. Penentuan sampel
menggunakan rumus Bernouli. Sampel
yang diperoleh adalah 40 responden yang
berusia minimal 17 tahun. Kuesioner terdiri
dari dua jenis. Kuesioner yang pertama
bertujuan menentukan prioritas dan evaluasi
pelanggan, disebarkan ke 40 responden
sopir truk ekspedisi yang mewakili
konsumen. Kuesioner yang kedua bertujuan
menentukan hubungan atribut whats dengan
atribut hows dan kuesioner hubungan atribut
hows yang diisi oleh pemilik perusahaan.
Hasil kuesioner diuji menggunakan uji
validitas dan uji reliabilitas menggunakan
software SPSS. Pengolahan dan analisis data
QFD digunakan untuk memahami masalah
dan memberikan respon teknis yang tepat
dalam desain kemasan sekunder.

Langkah-langkah dalam metode QFD
menurut Tutuhatunewa (2010), antara lain :
1. Fase pengumpulan suara (Voice of Customer)
2. Fase penyusunan House of Quality (HoQ),
yang meliputi pembuatan matriks kebutuhan
konsumen, pembuatan matriks perencanaan
yang terdiri dari :

* Important to customer, yaitu hasil kuesioner
prioritas
» Customer satisfaction performance, yaitu
hasil kuesioner evaluasi
* Goal, yaitu membandingkan nilai terbaik
kepuasan pelanggan untuk kemasan
lama dengan kemasan baru
* Improvement ratio, yang merupakan sasa-
ran yang ingin dicapai terhadap rasio per-
baikan
* Sales point, yang berisi informasi kemam-
puan penjualan produk, ditentukan ber-
dasarkan importance to customer
* Raw weight, yakni pembobotan
* Normalized raw weight, yakni normalisasi
pembobotan
3. Pembuatan respon teknis
4. Menentukan hubungan respon teknis dengan
kebutuhan konsumen
5. Menentukan hubungan teknis
6. Benchmarking, yaitu menentukan penilaian
kualitas produk kemasan sekunder telur
ayam ras
7. Target kemasan sekunder yang ingin dica-
pai oleh perusahaan
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Tabel 1. Atribut whats

Harapan Pelanggan (whats)

No. Atribut Keterangan

1 Ketahanan Melindungi telur dari benturan, getaran, dan cuaca. Bahan baku
kayu memiliki permukaan halus, bebas dari hama, dan bisa di
pakai berulang

2 Desain Memiliki variasi kapasitas, bentuk kemasan persegi panjang

3 Distribusi Ketersediaan bahan baku kemasan

4 Ukuran kemasan Memiliki ukuran panjang dan lebar sesuai kemasan primer
panjang 45 cm, lebar 30 cm, dan tinggi 32 cm

5 Praktis Mudah ditata saat di dalam truk

6 Biaya Biaya untuk membuat kemasan disesuaikan bahan baku dan

bahan pendukung

Tabel 2. Respon teknis

No. Atribut Respon Teknis

1 Ketahanan Kokoh, dapat ditumpuk

2 Desain Memiliki permukaan halus, melindungi telur dari getaran
3 Ketersediaan Tersedia sepanjang tahun, tersedia di setiap daerah

4 Ukuran kemasan Memiliki variasi kapasitas, memiliki standar dimensi

5 Praktis Tahan terhadap cuaca (kelembaban)

6 Biaya Harga terjangkau

Tabel 3. Importance to customer

No. Atribut Importance to Customer
1 Ketahanan kemasan 4.47
2 Desain kemasan 415
3 Distribusi bahan baku kemasan 3.87
4 Ukuran kemasan 4.55
5 Kepraktisan 3.85
6 Biaya kemasan 3.50
Rata-rata 4.06

Tabel 4. Customer satisfaction performance dan goal

No. Atribut Kemasan lama Kemasan baru Goal
1 Ketahanan 3.45 4.65 4.65
2 Desain 4.02 4.52 4.52
3 Distribusi 4.20 3.72 4.20
4 Ukuran kemasan 3.62 4.32 4.32
5 Praktis 2.97 4.30 4.30
6 Biaya 3.72 3.02 3.72
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Responden penelitian ini adalah sopir
truk yang mendistribusikan telur dan berusia
minimal 17 tahun. Jumlah responden seban-
yak 40 orang. Hasil penelitian menunjukkan
responden terbanyak berada pada rentang
usia 26-35 tahun sebesar 67.5%. Jenis kelamin
responden 100% laki-laki. Hasil penelitian
menyatakan bahwa responden mengang-
gap kekurangan pada kemasan lama adalah
mudah rusak yaitu sebesar 42.5%. Kemasan
yang baik adalah kemasan yang memiliki
bentuk peti kayu, yang telah umum diguna-
kan untuk pengangkutan. Penggunaan peti
kayu untuk transportasi melindungi produk
agar tidak mudah rusak (Paine, 1974; Rini,
2008; Sohrabpour et al., 2012)

Uji Validitas dan Reliabilitas
Pada penelitian ini dilakukan uji in-
strumen (kuesioner) menggunakan uji va-

Cy

liditas dan reliabilitas. R-tabel dicari dengan
taraf signifikansi 5% dengan sampel seban-
yak 40 responden, sehingga diperoleh R-
tabel sebesar 0.312. Hasil perhitungan, kue-
sioner prioritas dan evaluasi semua atribut
mempunyai nilai R-hitung lebih besar dari
nilai R-tabel, sehingga dikatakan valid. Hasil
kuesioner juga sudah dinilai reliabel karena
nilai croncbach’s alpha sebesar 0.724 melebihi
standar. Survei pendahuluan dilakukan den-
gan memberikan kuesioner yang diuji pada
40 responden untuk mengetahui validitas
dan reabilitas. Jumlah minimal responden se-
banyak 40 orang, maka distribusi nilai lebih
mendekati kurva normal (Teugeh, 2007; Met-
calf et al., 2012; Metwally, 2012).

Analisi Quality Function Deployment (QFD)
Voice of Customer (VOC)

Pengumpulan VOC telah dilakukan
dengan wawancara pada pihak perusahaan.
Berdasarkan hasil wawancara disusun kue-
sioner evaluasi dan prioritas.
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Gambar 1. Matriks house of quality
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Tabel 5. Improvement ratio

No Atribut Kemasan lama Improvement ratio
1 Ketahanan 3.45 1.34
2 Desain 4.02 1.12
3 Distribusi 4.20 1.00
4 Ukuran 3.62 1.19
kemasan
5 Praktis 297 1.44
6 Biaya 3.72 1.06

Tabel 6. Nilai sales point

No Atribut Sales Point
1 Ketahanan 1.2
2 Desain 1.0
3 Distribusi 1.0
4 Ukuran kemasan 1.5
5 Praktis 1.0
6 Biaya 1.0

Tabel 7. Raw weight dan normalized raw weight

No Atribut Raw Weight Normalized Raw Weight
1 Ketahanan 7.19 0.21
2 Desain 4.64 0.14
3 Distribusi 3.87 0.11
4 Ukuran kemasan 8.12 0.24
5 Praktis 5.54 0.16
6 Biaya 3.52 0.10

Tabel 8. Nilai benchmarking dan target

No Atribut Kemasan lama  Kemasan baru Target
1 Dapat ditumpuk 3.35 4.42 4.42
2 Kokoh 3.41 4.25 4.25
3 Tersedia di setiap daerah 4.08 3.55 4.08
4 Tersedia sepanjang tahun 4.08 4.24 424
5 Kelembaban 3.51 424 424
6 Variasi kapasitas 3.82 442 442
7 Standar dimensi 3.81 4.35 4.35
8 Harga terjangkau 3.82 3.67 3.82
9 Memiliki permukaan halus 4.02 4.52 4.52
10 Melindungi dari getaran 3.21 4.47 4.47
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Penyusunan House of Quality
Pembuatan Matriks Kebutuhan

Matriks kebutuhan (House of Quality)
pada penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.

Importance to Customer

Nilai Importance to Customer dapat dili-
hat pada Tabel 3. Berdasarkan nilai rata-rata
Importance to Customer yang dipentingkan
konsumen adalah ukuran kemasan, keta-
hanan kemasan, dan desain kemasan. Keahl-
ian dalam desain kemasan berbahan kayu
adalah menghasilkan bentuk kemasan yang
memberi perlindungan cukup bagi produk
dan kemudahan penanganan (Bo Rundh,
2009; Vergnano et al., 2016).

Customer Satisfaction Performance dan Goal
Nilai customer satisfaction performance
(CSP) dan goal dapat dilihat pada Tabel 4.
Atribut ketahanan kemasan baru dari kayu
memiliki nilai CSP tinggi dibanding ke-
masan lama. Hal ini menunjukkan bahwa
ketahanan kemasan baru ini lebih baik dari
kemasan sebelumnya. Ketahanan kemasan
dipengaruhi faktor eksternal dan internal.
Faktor eksternal tersebut adalah adalah
iklim, transportasi, gas, air, dan serangga, se-
dangkan faktor internal adalah bahan penge-
mas (Abdalkarim dan Al-Hrezat, 2013; Strutt
et al., 2013). Desain kemasan baru memiliki
nilai CSP lebih tinggi dari kemasan lama. Hal
ini karena kemasan baru mempunyai desain
yang memuaskan konsumen meliputi label,
tanggal pengiriman, dan detail lainnya.

Improvement Ratio (IR)

Nilai improvement ratio (IR) dapat
dilihat pada Tabel 5. Nilai IR tertinggi ke-
masan lama yaitu pada atribut kepraktisan
dengan nilai IR sebesar 1.44. Hal ini berarti
perusahaan harus melakukan perbaikan
terkait kepraktisan kemasan untuk mem-
bawa produk jarak jauh yang cukup lama.
Kemasan kayu umumnya digunakan se-
bagai kemasan sekunder atau tersier un-
tuk melindungi kemasan lain di dalamnya
(Rini, 2008; Bo Rundh, 2009; Garcia Arca et
al., 2014).

Sales Point

Nilai sales point terlihat pada Tabel 6.
Sales point merupakan deskripsi pengaruh
perubahan atribut kepentingan konsumen
terhadap tingkat kepuasan konseumen. Ska-
la yang digunakan adalah 1, 1.2, dan 1.5 den-
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gan ketentuan semakin besar skala, semakin
besar pula pengaruh yang diberikan atribut
kepentingan konsumen terhadap tingkat
kepuasan konsumen (Efendi, 2007; Kanning
dan Bergmann, 2009; Volvic Chen dan Chen,
2017).

Raw Weight dan Normalized Raw Weight

Nilai raw weight dan normalized raw
weight pada Tabel 7. Hasil perhitungan raw
weight, nilai tertinggi pada atribut ukuran
kemasan bernilai 8.12. Nilai normalize raw
weight tertinggi juga diperoleh pada atribut
ukuran kemasan dengan nilai 0.24. Hal ini
membuktikan bahwa ukuran kemasan mer-
upakan prioritas utama dalam memenuhi
keinginan dan kepuasan konsumen. Ukuran
kemasan harus sesuai dengan produk yang
dikemas. Desain kemasan yang terdiri dari
ukuran kemasan, struktur desain, informasi
produk, memiliki pengaruh positif dan sig-
nifikan dalam meningkatkan pembelian (Bo
Rundh, 2009; Cahyorini dan Rusfian, 2011;
Edward, 2013).

Respon Teknis

Respon teknis disusun sebelum dan
sesudah diperoleh atribut whats dengan
wawancara ke pihak perusahaan. Respon
teknis ini mendukung atribut whats agar
dapat meningkatkan kualitas kemasan
sekunder telur ayam ras.

Penentuan Hubungan Atribut Hows Den-
gan Atribut Whats

Analisis hubungan atribut hows den-
gan whats merupakan penilaian kekuatan
korelasi antar elemen voice of customer pada
atribut whats dan respon teknis pada atribut
hows. Hubungan atribut whats dengan atribut
hows dapat dilihat pada Gambar 1. Atribut
ketahanan memiliki hubungan sedang den-
gan biaya, dikarenakan biaya kemasan tidak
terlalu mahal. Atribut ketahanan memiliki
hubungan kuat yaitu dengan melindungi
telur dari getaran dan hambatan. Hal ini
karena ketahanan kemasan sekunder telur
ayam ras harus dapat melindungi produk se-
lama perjalanan jauh dan kondisi jalan tidak
selalu baik. Semakin banyak jalan bergelom-
bang maka semakin banyak getaran. Selama
distribusi, telur sangat rentan terhadap keru-
sakan fisik akibat guncangan, gesekan, ben-
turan atau tekanan akibat beban berlebihan
(Lederer, 1978; Seydim dan Dawson, 1999;
Broto, 2013).
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Atribut desain memiliki hubungan
kuat dengan variasi kapasitas. Hal ini ka-
rena konsumen menginginkan standar uku-
ran dan keawetan kemasan sekunder. Oleh
karena itu, perlu dibuat variasi kapasitas
yaitu 15, 20, 25 kg sehingga perusahaan dan
konsumen dapat memilih sesuai kebutuhan.
Kapasitas yang ditetapkan perusahaan akan
memudahkan distribusi dan penataan ke-
masan di dalam truk.

Atribut distribusi berhubungan kuat
dengan ketersediaan sepanjang tahun. Hal
ini karena adanya kemasan sekunder, maka
perlu dipikirkan bahan bakunya. Jika bahan
baku musiman, akan mempersulit pemenu-
han kebutuhan perusahaan pada waktu ter-
tentu. Atribut distribusi berhubungan kuat
dengan ketersediaan di setiap daerah.

Atribut ukuran kemasan berhubun-
gan kuat dengan atributs hows dapat di-
tumpuk. Hal ini karena ukuran kemasan
sekunder telur ayam ras telah disesuaikan
dengan panjang, lebar, dan tinggi truk, se-
hingga kemasan sekunder akan ditumpuk
ke atas sebanyak 5 box dan ditata ke samp-
ing sebanyak 6 box. Penumpukan ini dilaku-
kan hingga truk terisi sesuai ukuran standar
yang ditetapkan pemerintah tentang kapasi-
tas truk.

Atribut praktis berhubungan kuat
dengan atribut dapat ditumpuk, berhubun-
gan sedang dengan atribut kokoh, dan ber-
hubungan lemah dengan harga. Hal ini
karena kepraktisan kemasan sekunder men-
goptimalkan pengiriman. Kekokohan ke-
masan dapat diuji melalui uji gramatur dan
densitas sehingga diperoleh jenis kemasan
yang memenubhi kriteria kemasan sekunder
telur ayam ras.

Atribut biaya berhubungan kuat
dengan harga terjangkau, memiliki hubun-
gan lemah pada kokoh, tersedia di setiap
daerah, tersedia sepanjang tahun, dan ber-
hubungan lemah dengan kelembaban, serta
memiliki standar dimensi. Biaya kemasan
sekunder tergantung pada bahan baku dan
bahan pendukung. Jika bahan baku dan ba-
han pendukung harganya naik, maka harga
kemasan juga naik. Kenaikan harga tinggi
menurunkan daya saing, namun sebaliknya,
harga dapat menyebabkan kerugian, bila bi-
aya meningkat (Rachmawati, 2010; Dhurup
et al., 2014; Ingenbleek, 2015).

Hubungan Antar Atribut Hows
Hubungan antar atribut dapat dilihat
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pada Gambar 1. Hubungan atribut dapat
ditumpuk dengan atribut kokoh memiliki
hubungan positif. Ketahanan dan kekokohan
dipengaruhi bahan baku kemasan sekunder.
Pengangkutan menggunakan moda trans-
portasi dari perusahaan ke konsumen perlu
penanganan tepat. Pengangkutan harus di-
lakukan secara optimal, dengan cara men-
umpuk kemasan yang kokoh.

Atribut kokoh dengan tahan terhadap
cuaca dan atribut melindungi dari getaran
memiliki hubungan positif. Hal ini karena
jika bahan baku kemasan berkualitas baik
akan kokoh saat perjalanan dan melindungi
produk dari getaran saat melalui jalan ber-
lubang.

Bahan baku kemasan bisa didapat di
setiap daerah, mempunyai hubungan positif
dengan ketersediaan bahan sepanjang tahun.
Hal ini karena bahan baku kayu tipis dapat
diperoleh sepanjang tahun dan tersedia di
berbagai daerah. Kayu adalah bahan baku
pembuatan palet, peti, atau kotak kayu di
negara yang mempunyai sumber kayu alam.
Indonesia merupakan negara yang memiliki
areal hutan sepertiga dari total permukaan
tanah (Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan; 2015).

Ketersediaan bahan baku kemasan
sepanjang tahun berhubungan positif den-
gan harga terjangkau. Jika bahan baku ter-
sedia sepanjang tahun, maka harga bahan
baku akan stabil. Harga bahan baku kemasan
bisa naik tetapi tidak signifikan, karena ba-
han baku mudah didapat dan melimpah di
sepanjang waktu.

Kelembaban berhubungan positif den-
gan permukaan kemasan halus. Hal ini kare-
na untuk keperluan kemasan pada dasarnya
tidak ada ketentuan khusus pemilihan jenis
kayu untuk kemasan. Kekuatan kayu diten-
tukan tebalnya, cara penghalusan kayu, dan
pemasangan atau pemakuannya. Kehalusan
permukaan kayu berpengaruh pada mudah
tidaknya kayu dikerjakan.

Variasi kapasitas berhubungan positif
dengan standar dimensi. Hal ini disebabkan
kapasitas kemasan yang ditetapkan perusa-
haan akan mempengaruhi standar dimensi
dimana panjang, lebar, dan tinggi disesuai-
kan variasi kapasitas kemasan.

Standar dimensi berhubungan positif
dengan melindungi dari getaran. Hal ini
disebabkan jika ukuran kemasan dalam
satu truk berbeda-beda akan menimbul-
kan ketidaksesuaian yang berakibat produk
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mengalami guncangan dan kemasan tidak
mampu menahan getaran. Standar dimensi
yang tidak sama menyebabkan guncangan
sangat kuat. Pengemasan dirancang untuk
mengatasi faktor getaran dan benturan sela-
ma transportasi. Pemilihan bahan dan desain
kemasan mengutamakan bahan yang dapat
melindungi produk dari kerusakan fisik se-
lama transportasi (Broto, 2006, Bo Rundh,
2009).

Harga terjangkau berhubungan positif
dengan perlindungan terhadap getaran. Ke-
masan kayu untuk telur ayam ras tidak digu-
nakan sekali, tetapi secara teratur dan terus
menerus. Perancangan kemasan secara beru-
lang adalah untuk menekan biaya pengang-
kutan, dan kemasan dapat digunakan untuk
keperluan lain (re-use).

Kemasan dengan permukaan halus
berhubungan positif dengan melindungi dari
getaran. Hal ini disebabkan jika permukaan
kayu halus, maka sisi luar kemasan akan rata
sehingga meminimalkan guncangan aki-
bat perbedaan tinggi permukaan kemasan.
Kemasan yang mempunyai permukaan ha-
lus dapat dirancang dengan pelapisan per-
mukaan dengan bahan halus seperti busa.
PT. Sugiarto Farm melakukan pelapisan
kemasan menggunakan egg tray yang juga
digunakan sebagai kemasan primer (Marsh
dan Bugusu, 2007; Khwaldia et al., 2010; Sy-
amsir, 2012).

Prioritas

Prioritas respon teknis tertinggi adalah
kemasan sekunder dapat ditumpuk dengan
bobot sebesar 188.46. Hal ini berarti bahwa
atribut dapat ditumpuk berkontribusi besar
dalam memenuhi kebutuhan konsumen.
Ketahanan tumpukan harus dipertahankan
atau ditingkatkan. Prioritas kedua adalah
standar dimensi dengan bobot 118.43. Hal ini
menunjukkan bahwa standar dimensi ber-
pengaruh terhadap kualitas kemasan telur
ayam ras. Pihak perusahaan harus memikir-
kan ukuran kemasan yang tepat, sehingga
saat dimasukkan truk tidak ada ruang ko-
song. Pengendalian kualitas di setiap tahap
pembuatan kemasan dengan menetapkan
panjang, lebar, dan tinggi kemasan yang di-
jelaskan pada analisa konsep produk (Broto,
2006). Prioritas ketiga adalah atribut harga
terjangkau dengan bobot 118.04. Harga ter-
jangkau mencakup harga bahan baku dan
bahan pendukung kemasan. Jika harga ke-
masan terjangkau maka harga produk tidak
naik signifikan.

Benchmarking dan Target

Pada penelitian ini dibandingkan
kualitas kemasan lama dan kemasan baru di
perusahaan. Nilai benchmarking didapat dari
hasil kuesioner evaluasi yang memuat per-
bandingan kemasan lama dan baru. Nilai tar-
get penelitian diambil dari nilai benchmarking
tertinggi kedua kemasan. Nilai benchmarking

Tabel 9. Desain visual kemasan transportasi telur ayam ras

Tampilan

Keterangan

Terbuat dari kayu. Seluruh permukaan dalam kemasan
dilapisi egg tray dari kertas

Variasi kapasitas kemasan terdiri dari 15 kg, 20 kg, 25 kg

Antar tumpukan kemasan telur ayam ras diberi penyekat agar
lebih tahan dari getaran transportasi

184



Jurnal Teknologi Pertanian Vol. 17 No. 3 [Desember 2016] 177-186
Perancangan Kemasan Sekunder Transportasi Jarak Jauh [Violetasari dkk.]

dan nilai target dapat dilihat pada Tabel 8.
Kemasan baru memiliki nilai benchmarking
tertinggi yang diperoleh dari atribut dapat
ditumpuk, kokoh, tersedia sepanjang ta-
hun, kelembaban, variasi kapasitas, standar
dimensi, memiliki permukaan halus, dan
melindungi dari getaran dibandingkan ke-
masan lama. Berdasarkan nilai target, dike-
tahui bahwa kemasan baru mempunyai
nilai benchmarking sama dengan nilai target.
Benchmarking merupakan suatu proses pen-
gukuran kinerja dengan cara membanding-
kan dengan kinerja perusahaan yang lebih
baik (Sugiono, 2006; Moriarty, 2011; Miguel,
2013; Swanson, 2016).

Analisa Konsep Kemasan Sekunder Telur
Ayam Ras

Kemasan sekunder telur ayam ras ber-
bahan kayu sebagai alternatif kemasan ber-
bahan kertas. Kemasan sekunder berbahan
kertas masih kurang efektif dalam distribusi
karena mudah berubah bentuk dan mudah
sobek jika membentur sesuatu. Desain ke-
masan baru untuk telur ayam ras dapat dili-
hat pada Tabel 9.

Distribusi telur ayam ras mengguna-
kan truk fuso engkel bak dengan kapasitas
15000 kg. Selama distribusi, tumpukan box
kemasan telur perlu diatur sebaik mungkin.
Pada kemasan 15 kg telur, sebuah truk da-
pat diisi dengan 90 box, dengan berat total
1620 kg. Kemasan dengan kapasitas 20 kg
dapat diisi 70 box dengan berat total 1610
kg, dan untuk kapasitas 25 kg dapat diisi 60
box dengan berat total 1680 kg. Keuntungan
kemasan sekunder telur ayam ras adalah
kuat melindungi produk saat transportasi,
terdapat variasi kemasan, harga kemasan
sesuai kapasitas. Kemasan sekunder telur
ayam ras berbahan kayu sangat mengurangi
kerusakan produk. Bila menggunakan ke-
masan lama, kerusakan produk hampir 10%
dari berat total, sedangkan dengan kemasan
baru, kerusakan dapat ditekan hingga 1%
dari berat total.

SIMPULAN

Atribut whats yang mempengaruhi
kualitas kemasan adalah ketahanan, desain,
distribusi, ukuran kemasan, kepraktisan dan
biaya. Pada atribut respon teknis, yang perlu
diperbaiki adalah kekokohan, dapat ditum-
puk, memiliki permukaan halus, melindungi
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telur dari getaran, bahan baku tersedia di
setiap daerah dan sepanjang tahun, memi-
liki variasi kapasitas, memiliki standar di-
mensi, tahan terhadap cuaca (kelembaban),
dan harga terjangkau. Secara keseluruhan,
desain kemasan yang dihasilkan pada penel-
itian ini lebih praktis dan lebih kokoh untuk
distribusi telur ayam ras jarak jauh.
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